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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bergulirnya era globalisasi saat adalah sebagai
konsekuensi dari berkembang pesatnya ilmu pengatataosial dan teknologi.
Dan dalam era globalisasi ini ketergantungan anbar@gsa yang satu dengan
bangsa yang lainnya sangat kuat sekali dan biskribsendiri.

Oleh sebab ini pendidikan sebagai pencetak gengraserus harus
mampu menciptakan dan meningkatkan kualitas sundbga manusia yang
kreatif, berjiwa sosial yang tinggi, dan inovat8eperti yang tercantum dalam
Tujuan Pendidikan Nasional yang berbunyi :

...mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serddaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskaiugan bangsa,

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta datjkr menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Ydéetta Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifnpdia dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawabal(RasSisdiknas

2003).

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa duniaigikad terutama
bidang ilmu sosial demokratis dan kreatif mempuny@ianan penting dalam
kemajuan suatu bangsa untuk menghadapi suatu gamtagimasa yang akan
datang. Seperti yang termaktub dalam Sistem Pdwatidiasional, dimana suatu
pendidikan tidak hanya berupa kecerdasan intelgktetapi juga dalam aspek
psikomotorik dan aspek sosial. Salah satu matgapatayang diajarkan dalam

menghadapi tantangan global dimasa yang akan datlalgh mata pelajaran IPS

(Ilmu Pengetahuan Sosial).



Pendidikan IPS sebagai salah satu program studj ghiikembangkan
secara kurikuler di sekolah, yang merupakan darnjgbaran panduan
pengembangan kurikulum yang memberikan kesempatsaria didik untuk :

Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuharg¥éaha Esa;
Belajar untuk memahami dan menghayati;

Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat setelf.

Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk deangdan
Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirialoelproses
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenaagk

akrwnhE

Dari berdasarkan tujuan diatas dapat dijelaskan waahdalam
pembelajaran IPS, siswa hendaknya ditekankan pada belajar dengan
melakukan pemecahan masalah dan belajar bekerja dam harus dilakukan
secara terintegrasi dalam pembelajaran. Pembelagpa@da dasarnya adalah suatu
proses interaksi antar anak dengan anak, anak nlesugaber belajar, dan anak
dengan guru. Kegiatan belajar mengajar akan beranb&gi anak jika dilakukan
dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa &agi anak didik.

Seperti yang dikemukakan didalam kurikulum 2006 gyanenganut
prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut :

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhankeentingan
peserta didik dan lingkungannya.

Beragam dan terpadu.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanologk dan
seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Menyeluruh dan berkesinambungan.

Belajar sepanjang hayat.
Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentohagrah.
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Di dalam kurikulum 2006 limu Pengetahuan SosiaGfIBalah satu mata
pelajaran yang diberikan mulai dari Sekolah Daddata pelajaran IPS ini
membahas tentang seperangkat peristiwa, fakta podaa generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial.

Di Sekolah Dasar, mata pelajaran IPS memuat m@teografi, Sejarah,
Sosiologi, dan Ekonomi.

Dengan melalui mata pelajaran IPS ini anak didilacipkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,beéaianggung jawab serta
warga dunia yang cinta damai.

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang saegding dalam
kurikulum Sekolah Dasar 2006. Pendidikan IPS mémilijuan yang jelas yaitu
meningkatkan Sumber Daya Manusia yang seutuhnyag yamemiliki
keterampilan sosial yang mampu menghadapi tantateg@angan yang dialami
dalam kehidupannya. Serta mampu menghargai, daneoakan masalah-
masalah atau komplik sosial. Sebagai mahluk sa&al mahluk Tuhan Yang
Maha Esa.

Salah satu materi yang mampu mengembangkan ketdémamgosial,
psikomotorik dan kognitif adalah materi pekerjaBada KTSP materi pekerjaan
diharapkan siswa dapat mengetahui jenis-jenis pekedalam kehidupan sehari-
hari. Karena pada umumnya siswa belum tahu agzekarjaan, gunanya bekerja,
dan pentingnya semangat bekerja. Maka dari itu alerrglanya materi pekerjaan
siswa akan mengetahui jenis-jenis, manfaat danirmgna pekerjaan baik

didalam lingkungan rumah ataupun di masyarakat.



Dalam proses belajar mengajar guru harus mempkahapierkembangan
siswa serta harus mampu memilih dan menciptakaassibelajar mengajar yang
menyenangkan, mampu memilih dan melaksanakan npati#elajaran yang
sesuai agar tujuan yang diharapkan terlaksana ssex@timal, sesuai dengan
karakteristik anak SD yang senang bermain.

Karakteristik ini menurut guru SD untuk melaksamak&egiatan
pendidikan yang bermuatan permainan terutama dikeladah, seperti halnya
kelas 3.

Dilihat dari tugas perkembangan anak Sekolah Dassurut Havighurst
adalah sebagai berikut :

1. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untmelakukan

berbagai permainan.

2. Membina sikap hidup yang sehat terhadap diri seselragai individu

yang berkembang.

3. Belajar bergaul dengan teman sebaya.

4. Mulai mengembangkan peran sesuai dengan jenis ketmoara tepat.

5. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar unteknbaca,

menulis dan berhitung.

6. Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalehidkpan

sehari-hari.

7. Mengembangkan kata hati, moral dan skala nilai.

8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lemlmmgbega

sosial.

9. Mencapai kebebasan pribadi.

Sedangkan tugas perkembangan anak 6-11 tahun rémigson disebut
sebagai periode aktif. Ericson menyebutnya demiki@amena dominannya
kegiatan anak-anak yang berada dalam periode iukumelakukan sesuatu
sampai berhasil. Mereka menampakkan banyak se&lalpraktis yang tercermin

dari sifat antusias yang tinggi untuk membuat bgabalat permainan seperti

layang-layang, sangkar burung, bagi anak laki-ldkin anak perempuan suka



membuat kalung manik, masak-masakan, sekolah-selglamain boneka.

Apabila anak didorong untuk melakukan aktivitas doidifnya dengan cara
menyediakan alat untuk yang dibutuhkannya dalaneatisasikan ide-idenya dan
menghargai hasil pekerjaannya, maka dorongan umbekakukan aktivitas

produktif meningkat, namun jika sebaliknya makarak®ancul didalam diri anak
perasaan tidak mampu atau tidak berdaya.

Berdasarkan hal tersebut, maka perilaku belajak aaagat dipengaruhi
oleh aspek-aspek dalam dirinya dan lingkungannya.

Perkembangan sosial pada anak Sekolah Dasar ditdedgan adanya
perluasan hubungan, disamping dengan keluarga gigamulai membentuk
ikatan baru dengan teman seba®ee( group) atau teman sekelas, sehingga ruang
gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Padainisemak mulai memiliki
kesanggupan menyesuaikan diri sendiri (egasek&@da sikap yang kooperatif
(bekerja sama) atau sosiosentris (mau memperhdtéd@amtingan orang lain).

Berdasarkan uraian diatas dan pengalaman meng&g dlegeri Karya
Bakti Kecamatan Haurwangi Kabupaten Cianjur, péneiemperoleh keterangan
bahwa pembelajaran IPS khususnya materi pekerjaah isi belum mampu
memberikan pemahaman yang maksimal terhadap ss®h&gga siswa merasa
kesulitan dan monoton dalam menghadapi mata patgji?S, yang akhirnya
siswa kurang senang dalam terhadap mata pelajfnKetidaksenangan siswa
dalam IPS berdampak pada rendahnya aktivitas gisa proses pembelajaran

dan hasil belajar menjadi kurang optimal.



Sesuai dengan tahap perkembangan anak, karaktexdst anak belajar
maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awat/keindah Sekolah Dasar
sebaiknya dilakukan dengan pembelajaran tematikbBlajaran tematik adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untogaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalamarekeatkepada siswa. Tema
adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi kpok@mbicaraan
(Poerwadarminta, 1983:33). Dengan tema ini dihaapkkan memberikan
banyak keuntungan diantaranya :

1. Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu telerite

2. Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengendoangk
berbagai kompetensi dasar antar mata pelajararmd&aa yang
sama.

3. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendidarberkesan.

4. Kompetensi dasar dapat dikembangan lebih baik seengangkaitkan
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa

5. Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan maknaabélajena
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

6. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkdmsn dalam
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemamgakam satu
mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajanan

7. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajarag ¢eajikan
secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dagrikiim dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digamaktuk kegiatan
remedial, pemantapan pengayaan.

Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang digelakan membentuk
skema/bagan, sehingga siswa akan memperoleh keutdlam kebulatan
pengetahuan. Selain itu penerapan pembelajarartitecieSekolah Dasar akan
sangat membantu siswa yang masih melihat segalatsesebagai satu kesatuan.

Sebagai pilihan untuk mengurangi kesulitan siswkandapembelajaran
IPS khususnya materi pelajaran, peneliti akan nigncmelakukan model

pembelajaran tematik. Pada pembelajaran tematik gp@mbimbing siswa untuk



mencurahkan gagasan mengenai materi yang akarajdipehelalui tema yang
diambil dari kehidupan sehari-hari, sehingga ménarinat untuk memotivasi
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Tujuan dari tema bukan hanya untuk memahami mdtgapan tertentu
saja tetapi konsep-konsep dan keterampilan-ketel@mplari berbagai mata
pelajaran lainnya.

Untuk itu penulis mengangkat model pembelajaran atém yang
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelajaraB Khususnya materi
pekerjaan dikelas Ill Sekolah Dasar. Penulis mela&kan penelitian ini di
SD Negeri Karya Bakti pada semester 2 dengan jusieka 39 orang. Dengan
menyusun rencana pembelajaran dengan materi pakeyang menggunakan
model pembelajaran tematik, diharapkan aktivitasvaiakan lebih meningkat
selama proses pembelajaran berlangsung sehinggat dagningkatkan hasil

belajar yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas deat dirumuskan
permasalahan “Apakah pembelajaran tematik pada pemmaainan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajdenmgan materi pekerjaan di
kelas 11l Sekolah Dasar”.

Masalah tersebut dapat dijabarkan lagi kedalam samuyang lebih

khusus, sebagai berikut :



. Alat/media apakah yang sesuai dengan pembelajaaratik pada tema
permainan di kelas Il Sekolah Dasar ?

. Bagaimana aktivitas siswa dengan pembelajaran ilepeda tema permainan
di kelas Ill Sekolah Dasar ?

. Bagaimana hasil belajar siswa dengan pembelajegamtik pada tema

permainan di kelas Ill Sekolah Dasar ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Pendlitian

.- Tujuan Umum

Penelitian ini dilaksanakan secara umum bertujuankumengidentifikasi dan

hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pemtsiaj@matik pada materi

pekerjaan di kelas Il Sekolah Dasar.

. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui alat/media yang sesuai dengan glajatan tematik
pada tema permainan di kelas 11l Sekolah Dasar.

2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengamigelajaran tematik
pada tema permainan di kelas 1l Sekolah Dasar.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pegajaein tematik pada
tema permainan di kelas Ill Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baginggatan pembelajaran

IPS di Sekolah Dasar pada umumnya, pada khususma proses



pembelajaran di kelas Il Sekolah Dasar dan senhakyang terlibat dengan
pendidikan.
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat befaat untuk :
a. Manfaat Untuk Siswa
1. Mengetahui alat/media yang sesuai dalam pembetaj#8d dengan
menggunakan pembelajaran tematik pada tema pemmaina
2. Meningkatkan aktivitas siswa dalam materi pekerjadengan
menggunakan pembelajaran tematik pada tema pemmaina
3. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi geker dengan
menggunakan pembelajaran tematik pada tema pemmaina
b. Manfaat Untuk Guru
1. Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat akdien belajar
mengajar.
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat pereanana
pelaksanaan pembelajaran dan mengevaluasi hagghibel
3. Mengembangkan kreativitas guru dalam melaksanakagiatan
belajar mengajar.
4. Memberikan pengalaman dalam mencari solusi untukngsalahan
yang dihadapi dalam pembelajaran.
5. Memiliki pengalaman nyata dalam menerapkan pendralajtematik

pada tema permainan.
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c. Manfaat Untuk Institusi

[EEN

. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap $ekola

2. Mengharumkan nama baik sekolah.

w

. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

I

. Meningkatkan pengelolaan terhadap kelas.
d. Manfaat Untuk Dinas Pendidikan
1. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lelatkb
2. Meningkatkan sumber daya manusia yang lebih baik.
e. Manfaat Untuk Universitas Pendidikan Indonesia (UPI
1. Meningkatkan kemampuan lembaga untuk memperolehlitdsia

pendidikan yang lebih unggul.

D. Definisi Istilah
Sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diangkgadi obyek
penelitian yaitu “Pembelajaran Tematik untuk Mekiagan Hasil Belajar Siswa
dalam Mata Pelajaran IPS dengan Tema Permainaalds Il Sekolah Dasar”.
Didalam permasalahan tersebut ada beberapa isa@lag penting untuk
dijelaskan :
1. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadg yeenggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehinggeat dmemberikan

pengalaman bermakna kepada siswa.
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. Tema

Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yamgjadi pokok

pembicaraan.

. Permainan

Adalah suatu aktivitas atau kegiatan seseorang umalelompok orang
dilakukan disuatu tempat yang melibatkan aspeklekiigal, sosial dan
emosional sehingga dapat menyenangkan, serta meniianat obyek (benda-
benda) sebagai media permainan.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah ukuran perubahan afektif, kdgmaupun psikomotorik
siswa yang merupakan hasil kegiatan belajar yangyatihkan secara

kuantitatif maupun kualitatif.

. IPS

Adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, gaealisis gejala dan
masalah sosial di masyarakat dengan meninjau ddvagai aspek kehidupan
atau satu perpaduan.

. Pekerjaan

Suatu kegiatan yang dilakukan seseorang berdasatktarampilan dan

keahliannya masing-masing.

. Media

Adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untulalekan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsangapjkperasaan perhatian

dan minat siswa sedemikian rupa sehingga prosafabétrjadi.
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Jadi yang dimaksud dengan pembelajaran tematikkumt@ningkatkan
hasil belajar siswa pada tema permainan adalaln pgatbelajaran yang terpadu
yang menggunakan suatu tema untuk mengkaitkan imagjaran, sehingga
pembelajaran mudah dipahami serta dapat meningkatkaivitas dan hasil

belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IP$ndalateri pekerjaan.

E. Hipotesis Tindakan

Dalam kegiatan belajar mengajar harus dilaksanag@suai dengan
karakteristik dan perkembangan siswa, dengan nmfep@mbelajaran yang tepat,
media, strategi dan metode yang dapat meningkatkaat serta motivasi belajar
siswa dalam waktu yang lama.

Sehingga proses pembelajaran tersebut dapat mdaekesenangan
yang memberikan dampak positif bagi aktivitas dasillbelajar siswa.

Dengan melihat uraian di atas maka hipotesis tiadalari penelitian ini
adalah: Apabila materi pekerjaan diajarkan melaedodel pembelajaran tematik
pada tema permainan maka hasil belajar siswa @&keap@ai sesuai dengan yang

diharapkan.



